BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

51 Uji Asumsi

5.1.1 Uji Normalitas

Menurut Hidayat (2013) uji normalitas digunakan untuk menilai sebaran
data pada suatu kelompok variabel berdistribusi normal atau tidak. Teknik
pengujian yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov, dimana data dikatakan
normal apabila nilai taraf signifikasinya lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Berikut

penjelasan dari uji normalitas pada penelitian ini :

a. Skala Penerimaan Diri
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar
0,710 dengan p = 0,694 (p>0,05). Nilai tersebut menyatakan bahwa data
yang ada berdistribusi normal.

b. Skala Dukungan Sosial
Pada skala dukungan sosial didapatkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z
sebesar 0,871 dengan p = 0,434 (p>0,05). Nilai tersebut menyatakan

bahwa data yang ada berdistribusi normal.

5.1.2 Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel
linear atau tidak. Pada penelitian ini nilai Finear yang dihasilkan adalah 3,074
dengan p = 0,086 (p>0,05) maka dari data tersebut dapat dikatakan bahwa tidak

ada hubungan linear pada variabel penerimaan diri dan dukungan sosial.
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5.2 Hasil Analisis Data

5.2.1 Uji Korelasi

Raharjo (2019) menjelaskan jika suatu data tidak memenuhi uji asumsi
berupa uji normalitas dan uji linearitas, maka data diuji menggunakan korelasi
Kendall’s Tau-b. Hasil uji asumsi penelitian ini menunjukkan bahwa data yang

berhasil dihimpun berdistribusi normal namun tidak linear.

Setelah dilakukan uji korelasi Kendall’s Tau-b, maka koefisien korelasi
kedua variabel yaitu r = 0,255 dengan nilai signifikansi p = 0,013 (p<0,05). Hasil
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara
variabel penerimaan diri dengan variabel dukungan sosial pada subjek wanita

dewasa awal. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.1 Hasil Uji Korelasi Kendall’s Tau-b

Penerimaan diri  Dukungan sosial

Penerimaan diri  Correlation Coefficient 1.000 .255*
Sig. (1. tailed) .013
N 49 49
Dukungan sosial Correlation Coefficient .255* 1
Sig. (1. tailed) .013
N 49 49

5.2.2 Uji Tambahan
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Peneliti melakukan uji tambahan berupa uji korelasi antara klasifikasi
dukungan sosial dengan penerimaan diri. Hasil dari uji korelasi tersebut, dapat

dilihat pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Hasil Uji Tambahan

Penerimaan Diri

Klasifikasi
r p Keterangan
Emotional Support 0,150 p>0,05 Tidak signifikan
Informational Support 0,004 p<0,01 Sangat signifikan
Instrumental Support 0,072 p>0,05 Tidak signifikan
Companionship Support 0,012 p<0,05 Signifikan

Berdasarkan Tabel 5.2, terdapat dua aspek yang hasil korelasinya tidak
signifikan, yaitu aspek emotional support dan aspek instrumental support. Aspek
companionship support menunjukkan korelasi yang signifikan, sedangkan

informational support menunjukkan hasil korelasi yang sangat signifikan.

53 Pembahasan

Uji koefisien korelasi yang sudah dilakukan membuktikan bahwa hipotesis
awal yang diajukan peneliti dapat diterima. Hasil uji koefisien korelasi
menunjukkan (r) sebanyak 0,255 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,013
(p<0,05). Hal tersebut memberikan arti adanya hubungan positif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan penerimaan diri pada wanita dewasa awal.
Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin positif penerimaan diri. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin negatif penerimaan

diri.
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Marni dan Yuniawati (2015);
Utami (2013), dukungan sosial menjadi salah satu variabel yang dapat
memprediksi tingkat penerimaan diri. Ardilla dan Herdiana (2013); Utami (2013)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ketiadaan hambatan dalam lingkup

sosial dapat membantu seorang wanita mampu menerima keadaan diri.

Wanita dewasa awal tak jarang merasa dirinya tidak menarik secara fisik,
rendah diri, dan mengalami kesulitan ketika menyesuaikan diri pada situasi sosial
(Fernando, 2019). Individu juga beresiko mengembangkan suasana hati depresif
yang berkelanjutan sebagai gejala awal untuk gangguan depresi mayor (van der
Merwe, 2007). Individu yang memperoleh dukungan sosial yang tinggi akan
cenderung berhasil dalam mengatasi dan memecahkan masalah jika
dibandingkan dengan individu dengan dukungan sosial yang tergolong rendah

(Utami, 2013).

Lebih jauh, hasil uji tambahan yang mengacu pada tabel 5.2 menunjukkan
bahwa terdapat dua aspek dari dukungan sosial yang berkorelasi dengan
penerimaan diri, yaitu informational support yang berkorelasi sangat signifikan dan
companionship support yang berkorelasi signifikan. Menurut Taylor (dalam
Wulandari dan Susilawati, 2017), Cherry (2020) informational support berupa
saran, nasihat, maupun alternatif solusi yang disampaikan oleh orang — orang
terdekat seperti, teman, mentor, dan orang terkasih bisa menjadi acuan ketika
seseorang sedang mengalami masalah, selain itu juga dapat mengurangi

kecemasan dan stress yang dialami.

Senada dengan Taylor dan Cherry, Ermayanti dan Abdullah (dalam Utami,

2013) menjelaskan apabila seorang individu mendapat informational support,
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individu tersebut akan merasa mendapatkan afeksi dan pengetahuan tambahan.
Pengetahuan ditambah dengan pengalaman yang disandang oleh individu dapat
mengembangkan pandangan yang luas tentang dirinya, yang pada gilirannya

mempengaruhi penerimaan diri individu tersebut (Utami, 2013). Kaitannya dengan

bagaimana wanita dewasa awal mempersepsikan dirinya.

Companionship support juga menunjukkan berkorelasi signifikan dengan
penerimaan diri. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian dari Wong dan Leung
(2008), yang menyatakan bahwa companionship support memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kesehatan mental wanita dewasa awal. Wanita dewasa
awal yang menghadapi stress akibat kesulitan menyesuaikan diri terhadap
lingkungan sangat terbantu dengan adanya dukungan berupa kesediaan untuk
menemani. Masih dari hasil penelitain Wong dan Leung, tersedianya dukungan
companionship dari lingkungan, membuat wanita dewasa awal akan memandang
masalah sebagai keadaan yang kurang mengancam serta dapat melihat diri

sendiri mampu untuk menaklukkan masalah.

Berbeda dengan penelitian dari Utami (2013), pada penelitian ini tidak
ditemukan korelasi antara aspek emotional support dan instrumental support
dengan penerimaan diri. Hal ini bisa dikarenakan pengaruh dari jenis dukungan
yang diberikan oleh keluarga atau teman berbeda dengan dukungan yang subjek
butuhkan (Christanty dan Wardhana, 2013). Selain itu tidak semua orang terdekat
bisa menyediakan bentuk dukungan sosial yang dibutuhkan, sebagai contoh
seorang mentor mungkin hanya menyediakan satu bentuk dukungan sosial yaitu
informational support sedangkan orang tua bisa menyediakan keempat bentuk

dukungan sosial secara bersamaan (Cherry, 2020).
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Temuan dari Morelli, Lee, Arnn, dan Zaki (2015) menyebutkan dukungan
informasi akan meningkatkan kesejahteraan psikologis apabila pemberi dukungan
terlibat secara emosi kepada penerima dukungan. Berbeda dengan saat masa
adolesen, pada masa dewasa awal ini individu akan lebih selektif untuk
membentuk hubungan yang melibatkan ikatan emosi (Meeus, Branje, van der
Valk, dan de Wied, 2007). Masih menurut Meeus, Branie, van der Valk, dan de
Wied (2007) individu akan mencari pasangan yang dengan siapa akan dihabiskan
sebagaian besar kehidupan di kemudian hari, dan kualitas dari hubungan ini jauh
lebih stabil dan akan terkoneksi secara emosi dibandingkan hubungan dengan
orang tua. Sehingga bisa dipahami, jika dukungan emosi dan instrumental tidak
bisa serta merta diterima oleh individu dewasa awal, tergantung dari asal sumber

kedua bentuk dukungan sosial yang diberikan.

Secara keseluruhan, hasil dari penelitan ini menunjukkan dukungan sosial
memiliki nilai sumbangan efektif yang relatif kecil terhadap penerimaan diri pada
wanita dewasa awal yang mengalami obesitas, yakni sebesar 6,5%. Sedangkan,
93,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor — faktor lain seperti, tingkat pendidikan,
tingkat pemahaman terhadap diri sendiri, pola asuh orang tua, dan konsep diri

yang stabil (Hurlock dalam Ardilla dan Herdiana, 2013; Sari dan Nuryoto,2002).

Kostova, Caiata — Zufferey, dan Schuiz (2014); Abdullah, Herlina, Baihagqi
(2021) memiliki pendapat bahwa efek dari dukungan sosial tergantung pada,
momentum proses penerimaan, asal dukungan sosial, ketepatan akan kebutuhan
dukungan sosial yang saat itu diperlukan serta keadaan wanita dewasa awal saat
mendapatkan dukungan sosial. Horowitz (dalam Sarafino dan Smith, 2011)
menegaskan ketika individu membutuhkan bantuan secara langsung (instrumental

support) misalnya uang, tetapi yang didapat individu adalah penghargaan positif
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(emotional support), maka bantuan tersebut tidak memiliki arti apapun. Hal
tersebut menjelaskan mengapa pada penelitian ini pengaruh dukungan sosial
terhadap penerimaan diri hanya sebesar 6,5 % dan meskipun uji korelasi
menunjukkan hasil yang berkorelasi secara signifikan, namun hasil ini tidak dapat
digeneralisir dan hanya berlaku untuk subjek yang diteliti yaitu wanita dewasa awal

yang mengalami obesitas.

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa hasil dari penelitian yang
sudah dilakukan ini tentunya masih banyak kekurangan serta kelemahan yang

memengaruhi hasil dari penelitian, yakni :

1. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh wanita
dewasa awal, hal ini dikarenakan penelitian dibatasi pada subjek yang mengalami

obesitas yang berdomisili di daerah Kota Semarang

2. Tidak adanya pendampingan dari peneliti terhadap subjek ketika subjek
mengisi skala dikarenakan kondisi pandemi serta pengumpulan data yang

dilakukan menggunakan Google Form.

3. Penelitian ini tidak menjelaskan secara spesifik mengenai sumber

dukungan sosial

4. Skala penelitian penerimaan diri yang digunakan masih bersifat umum

dan tidak terfokus pada subjek wanita dewasa awal yang mengalami obesitas.

5. Skala penelitian dukungan sosial kurang jelas dikarenakan tidak
dicantumkan sumber dari dukungan sosial, hal ini mengakibatkan kemungkinan

item — item dalam skala bisa saja dipersepsikan berbeda oleh setiap subjek.
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